Perbaikan Tata Letak pada Gudang Bahan Baku Jamu (Studi Kasus : PT Leo Agung Raya Semarang) by Nurkertamanda, Denny et al.
PERBAIKAN TATA LETAK PADA
GUDANG BAHAN BAKU JAMU




NAMA : PRIHATIN VITRIANA
NIM : L2H 004 621
PEMBIMBING I : DENNY NURKERTAMANDA, ST, MT





PT. Leo Agung Raya Semarang merupakan perusahaan jamu dan obat-obatan tradisional. Produk yang dihasilkan dikelompokkan menjadi tiga jenis yakni produk jamu, produk minuman serbuk dan produk kosmetik dengan berbagai macam merek dagang hingga mencapai 75 item. Dengan begitu banyaknya produk yang dihasilkan maka kebutuhan akan bahan baku juga sangat besar. Tidak hanya dari segi jumlah namun dari segi jenis bahan baku yang diperlukan juga sanat beragam. Oleh karena itu, peran departemen gudang bahan baku sangatlah penting untuk menunjang kelancaran proses produksi. Dari pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa penempatan lokasi simpan dilakukan secara acak. Tidak ada lokasi tang tetap untuk tiap bahan baku sehingga penempatannya sering berubah-ubah tiap pesanan bahan baku dari supplier datang. Hal ini membuat karyawan gudang kesulitan dalam mencari bahan baku yang diperlukan. Selain itu, proses handling untuk penanganan bahan baku antara gudang lantai atas dan lantai bawah dilakukan secara manual yakni dengan dipanggul di punggung oleh karyawan gudang.
Pada penelitian ini akan dilakukan perancangan layout berdasarkan kebijakan penyimpanan dedicated storage policy. Penempatan lokasi simpan tiap bahan baku dilakukan dengan menggunakan prinsip yaitu characteristic, similarity, size, dan popularity. Dari penelitian diketahui bahwa prinsip characteristic tidak menjadi pertimbangan karena bahan baku disimpan dalam bentuk kering sehingga tidak memerlukan penanganan khusus.
Setelah melakukan perancangan layout, didapatkan rancangan layout yang lebih teratur karena tiap bahan baku memiliki tempat tertentu sahingga mudah dalam penempatan, pencarian dan pengeluaran bahan baku. Dari rancangan layout yang baru didapat penghematan dari beban angkut yang harus dibawa oleh karyawan gudang yakni sebesar 20185 kg atau terjadi penurunan beban mencapai angka 42,47 %.
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